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inifmenyebabkan persaingan di dunia bisnis. Dengan demikian, maka setiap perusahaan

BAB |

T PENDAHULUAN

2

(2]

2
. Latar Belakang Masalah

3
Ir =
% = Perkembangan dunia bisnis di Indonesia dari masa ke masa yang semakin
5 =
- =2
gkogpleks menuntut adanya berbagai perubahan terhadap praktek bisnis yang telah
= ()
§di|§kukan. Setiap perusahaan selalu berusaha untuk dapat bertahan dalam arus
§pen§aingan bisnis terutama yang telah dijalankan selama ini. Semakin hari, semakin
o 3
a ba:}'ak pula perusahaan-perusahaan baru yang muncul dalam dunia bisnis dimana hal
c

ujgep

sel§|u mengembangkan apa yang telah dilakukan selama ini ke arah yang lebih baik
Q

ot - - - - -
nafiun tetap bersaing secara wajar dan sehat dalam mencapai tujuannya masing-

A
méjng.
A

Semakin berkembangnya usaha yang telah dijalankan, perusahaan telah

D ue

meah.erapkan sistem informasi berbasis komputer sebagai bagian yang penting dari
kelancaran kegiatan operasional perusahaan terutama dalam pengolahan dan
painrosesan data. Pemrosesan data pada perusahaan-perusahaan biasanya dilakukan
dggan cara manual, namun dengan melihat perkembangan teknologi informasi yang
tegédi dalam dunia bisnis, maka adanya tuntutan bagi perusahaan-perusahaan untuk

mg]gubah cara pemrosesan data tersebut. Perkembangan teknologi informasi dapat

)
mehingkatkan kinerja dan memungkinkan berbagai kegiatan dapat dilaksanakan

S5
de!:I:ban cepat, tepat dan akurat, sehingga akhirnya akan meningkatkan produktivitas.

a Seperti diketahui, teknologi komputer telah berkembang amat pesat. Badan
U§ha Milik Negara / Daerah, Instasi Pemerintah Pusat / Daerah, demikian pula halnya

()

gan masyarakat umum cenderung untuk menyandarkan diri pada sistem informasi

919 uen) )
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yang berbasis komputer untuk menyatakan hasil dari pelaksanaan program / kegiatan

m@ka. Selain itu, kita mengandalkan pengendalian (control) dan hampir selalu merasa
T

yakin apabila terdapat pengendalian maka segala sesuatu akan berjalan sebagaimana
(2]

me-x?{tinya. Kondisi tersebut ternyata tidak selamanya benar, sebab disamping masalah
3
dilgksanakan atau tidaknya suatu pengendalian, akan timbul pula masalah mengenai

=]
efeggtivitas pengendalian yang diterapkan tersebut. Kemajuan teknologi pun
(9]

be@engaruh terhadap proses bisnis. Banyak perusahaan yang merubah proses bisnisnya

daﬁjuga pada sistem informasi dalam perusahaannya. Dampak yang secara nyata

o)
dir?:sakan yaitu pemrosesan data yang dahulu dilakukan secara manual, sekarang sudah
Q.
tergomputerisasi.
5
3
g Teknologi informasi adalah suatu teknologi yang digunakan untuk mengolah
daﬂ;g, termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi data
2,
daF;m berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu informasi
=

yalfg relevan, akurat dan tepat waktu, yang digunakan untuk keperluan pribadi, bisnis,

~

dan pemerintahan dan merupakan informasi yang strategis untuk pengambilan

keputusan. Teknologi ini menggunakan seperangkat komputer untuk mengolah data,
=

si%m jaringan untuk menghubungkan satu komputer dengan komputer yang lainnya

[ =
se‘s-pai dengan kebutuhan dan teknologi telekomunikasi digunakan agar data dapat

di%bar dan diakses secara global. Semakin pentingnya teknologi informasi bagi
7

k@erhasilan organisasi secara keseluruhan memperluas peran fungsi sistem informasi.

=

Teknologi informasi telah memainkan peran stratejik dan signifikan dalam organisasi.
)
5 Teknologi informasi (TI) telah menginsiprasi rekayasa ulang atas berbagai

-
pl?es bisnis tradisional untuk mendukung operasional perusahaan yang lebih efisien
dé untuk meningkatkan komunikasi dalam entitas, serta antara entitas dengan para

p%nggan dan pemberi jasa. Akan tetapi, kemajuan ini membawa berbagai resiko baru

S 2
]
®
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yang membutuhkan pengendalian internal khusus. Maka dengan begitu, berkembang
pt@suatu keahlian dalam profesi auditor, yaitu auditor sistem informasi. Hal ini

T
pedting karena banyak kasus-kasus kecurangan yang terjadi pada profesi akuntansi

J

ya'Eg merugikan stakeholder — terutama sejak terjadinya kasus Enron dan lainnya.

Berbagai ancaman teknologi informasi juga menyertai perkembangan

tekRologi. Ancaman-ancaman ini dapat menghambat, bahkan dapat merusak proses

13ul) By 1g1 1w

bisais sehingga dapat menimbulkan kerugian berarti bagi perusahaan. Sebagai contoh

1§

tear agensi yang dikemukakan oleh Jensen dan Meckling. Teori agensi (Jensen dan

kling 1976) menyatakan bahwa ada konflik kepentingan yang muncul antara

pES1us

M

buepun-buepun 16unpuniqg eidig yeq

egang saham (prinsipal) dengan manajer perusahaan (agen), yang menjadikan

& ue

pe

ajer kemungkinan melakukan tindakan/keputusan yang meningkatkan

=
1e8Lioy

ke;:éjahteraannya dengan mengorbankan kepentingan pemegang saham. Dengan
de%ikian, segala cara dapat dilakukan demi kepentingan pihak tertentu salah satunya
me%alui penggunaan teknologi. Oleh sebab itu, penggunaan teknologi dalam
pe%gunaan proses bisnis harus terus dievaluasi untuk mengantisipasi ancaman yang

timbul sehingga dapat menunjang tujuan perusahaan yang efektif.
=

Dengan adanya perkembangan teknologi ini, perubahan juga dirasakan dalam

s

bing akuntansi. Kini banyak perusahaan yang menggunakan software akuntansi
s&gai alat bantu dalam pencatatan keuangannya. Dengan menggunakan software ini
rrg.]yebabkan banyak data tidak didokumentasikan dalam bentuk catatan akuntansi
a@ dokumen-dokumen karena langsung di proses melalui komputer dan tersimpan
d%m bentuk file. Perubahan proses bisnis dan pencatatan akuntansi terkomputerisasi
in;-'akan mempengaruhi jasa yang diberikan oleh auditor bagi perusahaan. Maka

cul istilah Electronic Data Process (EDP) Auditing, yang saat ini dikenal dengan

I'Igaudit (Information and Technology Auditing). IT audit merupakan proses

3

3lp ue
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pengumpulan dan pengevaluasian bukti-bukti untuk menentukan apakah sistem
k(@)uter yang telah didesain dengan baik untuk menjaga integritas data, menjaga aset
pe%sahaan, menyajikan informasi yang diandalkan dan akurat, mendukung dan
m%ingkatkan efisiensi operasional, dan mendorong keselarasan dengan kebijakan

mamajemen. Pentingnya teknologi bagi perusahaan bisa dilihat dari perusahaan-

=]
pemsahaan besar dan sukses. PT Argotama Mega Buana sebagai salah satu perusahaan

) O

yaﬂg bergerak di bidang jasa juga menggunakan teknologi komputerisasi demi

Jll

be&< embangnya perusahaan. PT Argotama Mega Buana melakukan sedikitnya 45.000

misl

tra sak5| setiap tahunnya dengan rata-rata 200 transaksi setiap harinya.

juj uep s

Dalam setiap perusahaan yang dalam proses bisnisnya menggunakan teknologi

ﬁ'\iuo

inf@rmasi, salah satu risiko yang terjadi adalah risiko keamanan (security risk) yaitu

=
eI

potensi ancaman yang dapat membahayakan aktiva perusahaan terutama dalam

ha eamanan sebagai salah satu dampak dari penggunaan teknologi informasi di dalam

)Q]IM

pegysahaan. Risiko ini dapat berupa pengaksesan informasi atau data perusahaan oleh

(1 uel

pihak yang tidak terotorisasi yang mengakibatkan kerahasiaan data tidak terjaga
seg.ingga kualitas dalam pengambilan keputusan menurun. Security risk dapat

7]
diﬁinimalisasi dengan dua Kkategori pengendalian intern sebagaimana yang

[ =
d@mpaikan oleh Gondodiyoto dan Hendarti (2007 : 250) yang mengatakan bahwa

pgAgendalian intern digolongkan dalam general controls dan special atau application
7]

C(ﬁ'[rols. General control (pengendalian umum), adalah pengendalian yang berlaku
=

uilk seluruh kegiatan komputerisasi pada suatu organisasi. Sedangkan application

o

C(Strol (pengendalian aplikasi, pengendalian khusus), adalah pengendalian yang

(]
dif&incang khusus untuk aplikasi tertentu.

Dengan banyaknya perusahaan yang telah mengimplementasikan teknologi

M) e

|

ingrmasi dapat dilihat bahwa peranan sistem informasi berbasis teknologi sudah
4

D ue
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berada pada posisi yang penting. Perusahaan yang bergerak dalam skala besar pasti
m@gunakan sistem informasi terkomputerisasi dalam menjalankan proses bisnisnya.

T
Olgh karena itu, Penulis tertarik untuk melakukan audit teknologi informasi atas
(o]

pe-Egendalian kontrol sistem informasi baik pengendalian umum (general control)
3
magipun pengendalian aplikasi (application control) pada PT Argotama Mega Buana.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis ingin melakukan audit teknologi

1) OX 191

n

Bu

rmasi atas pengendalian umum dan pengendalian aplikasi pada PT Argotama Mega

a. Oleh karena itu, judul yang diambil peneliti adalah “Audit Teknologi

@ n

B

rmasi atas Pengendalian Umum dan Pengendalian Aplikasi Pada

Eghsius

In

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeq
|

SikRlus Penjualan Pada PT Argotama Mega Buana” dengan batasan hanya

peayendalian kontrol sistem baik pengendalian umum maupun pengendalian aplikasi.
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Rumusan Masalah
@ Berdasarkan fenomena yang disajikan di atas, masalah yang dihadapi adalah
T

mdgih belum jelas pengendalian umum dan pengendalian aplikasi pada perusahaan

(2]
sua’ah berjalan dengan baik atau belum.

F 1911w

Rumusan Masalah Penelitian

Menghadapi masalah seperti yang disajikan di atas, masalah yang diajukan

ah seberapa efektifkah pengendalian umum dan pengendalian aplikasi pada

M1Isu|) o)

ad

sahaan.

[msig

pe

§0JUI ueps

usan Pertanyaan Penelitian
Terhadap masalah penelitian tersebut di atas, maka disampaikan pertanyaan

peielitian sebagai berikut:

MO exnew

1. ®Apakah software yang ada telah terimplementasikan dengan baik?

|9u:g

2.<Apakah pengendalian umum pada PT Argotama Mega Buana sudah berjalan

o

efektif?

3.§Apakah pengendalian aplikasi pada PT Argotama Mega Buana sudah berjalan

E efektif?
ﬂ_efe tif

. Tﬂuan Penelitian
]

2 Tujuan umum: Untuk mengetahui bagaimanakah pengendalian intern pada
p%sahaan telah berjalan efektif apa belum berjalan efektif.

3 Tujuan khusus: Tujuan khusus penelitian ini adalah melakukan pengujian
klgsusnya untuk menjawab:

A
1.§Apakah software yang ada telah terimplementasikan dengan baik?

919 uen) )
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2. Apakah pengendalian umum pada PT Argotama Mega Buana sudah berjalan

@ektif?

T
3. 2Apakah pengendalian aplikasi pada PT Argotama Mega Buana sudah berjalan
(o]

4.1_'9'Agar bermanfaat bagi penelitian selanjutnya. Sebagai salah satu bahan referensi

dalam penelitan lain yang berbasis audit teknologi informasi.

o
) 0,
5 Fefektif?
3z 2
3 * =
=2 w

o —
?;F.Ef M;nfaat Penelitian
S 9 ;A
L =
g- § 5 Manfaat yang diharapkan oleh penulis bagi berbagai pihak atas dilakukannya
2@ F
e gpegelian ini adalah sebagai berikut :
A w
© 3 &
5 a 1.§Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana ekonomi Program Studi
T C A

=]
g § SAkuntansi di Kwik Kian Gie School Of Business.
o 9 5
[ =h
;7 2.SBagi Perusahaan, untuk mengetahui tingkat efektivitas pelaksanaan pengendalian
2. 3
=3 Q
3] gsistem informasi baik umum maupun aplikasi.
° =
3 3.2Bagi penulis, untuk menambah wawasan pengetahuan yang berhubungan dengan
=3 T audit.
5 o
i)
-}
o
Q
=}
3
D
2
D
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